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Uji Aktivitas Ekstrak Bunga Kasumba Turate (Carthamus Tinctorius L.)
Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

ABSTRAK
Latar Belakang: Penyakit infeksi masih merupakan penyebab kematian utama,

salah satu yang banyak menginfeksi yaitu Staphylococcus aureus, oleh karena itu
dilakukan | pemberian antibiotik namun penggunaan - antibiotik yang tidak
terkontrol dapat menyebabkan resistensi sehingga dilakukan ‘penelitian terkait
tanaman herbal yaitu Bunga Kasumba Turate (Carthamus Tinctorius L.). Tujuan
Penelitian: Untuk mengetahui bagaimana aktivitas antibakteri yang terkandung
dalam bunga kasumba turate terhadap'hakteri Staphylococcus aureus. Metode
Penelitian: Penelitian ini merupakan true experimental dengan pengujian
sensitifitas menggunakan metode sumuran. Hasil ekstraksi menggunakan metode
maserasi yang dilarutkan dengan etanol 96% dengan konsentrasi 0,25.,0,5., dan
0,75. kontrol positif yaitu ciprofloxacin dan kontrol negatif DMSO 10%. Hasil
Penelitian: Hasil metode sumuran dengan rata-rata diameter daya hambat pada
konsentrasi 0,25 sebesar 13,06 mm, konsentrasi 0,5 sebesar 14,93 mm dan
konsentrasi 0,75 sebesar 16,66 serta kontrol positif sebesar 33,26 mm dan kontrol
negatif sebesar 0 mm. Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak bunga kasumba turate memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus.

Kata Kunci: Bunga Kasumba Turate (Carthmus Tinctorius L.), antibakteri,
Staphylococcus aureus.
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Activity Test of Kasumba Turate Flower Extract (Carthamus Tinctorius L.)
To Staphylococcus aureus Bacteria

ABSTRACT

Background: Infectious diseases are still the main cause of death;-one of the most
common infections s Staphylococcus aureus, therefore antibiotics are given but
uncontrolled use of antibiotics can cause resistance so that research is carried out
on herbal plants, namely Kasumba Turate Flowers (Carthamus Tinctorius L.).
Research Objective: To determine how the antibacterial activity contained in
kasumba turate flowers is against ‘Staphylococcus aureus bacteria. Research
Method: This study is a true experimental with sensitivity testing using the well
method. The extraction results using the maceration method dissolved in 96%
ethanol with concentrations of 0,25, 0,5, and 0,75. positive control is
ciprofloxacin and negative control DMSO 10%. Research Results: The results of
the well method with an average diameter of inhibition at a concentration of 0,25
of 13.06 mm, a concentration of 0,5 of 14.93 mm and a concentration of 0,75 of
16.66 and a positive control of 33.26 mm and a negative control of 0 mm.
Conclusion: Based on the results of the study, it can be concluded that the extract
of kasumba turate flowers has antibacterial activity against Staphylococcus
aureus.

Keywords: Kasumba Turate Flowers (Carthmus Tinctorius L.), antibacterial,
Staphylococcus aureus.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan berupa bahan tumbuhan,
bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian, atau campuran dari bahan tersebut
secara turun-temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkan
sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. Penggunaan obat tradisional
sampal saat ini masih digemari oleh masyarakat Indonesia, karena dianggap
berkhasiat, dan relatif lebih murah harganya. Serta jarak pelayanan kesehatan
yang cukup jauh membuat masyarakat memilih pengobatan menggunakan obat
tradisional.®

Word Health Organisasion (WHO) menyarankan penggunaan obat
tradisional, termasuk herbal, untuk memelihara kesehatan masyarakat, serta
untuk pencegahan:dan pengobatan penyakit, khususnya penyakit kronis. WHO
melaporkan bahwa pada tahun 2008, lebih dari 80% penduduk di beberapa
negara Asia dan Afrika memilih pengobatan tradisional untuk menjaga
kesehatannya. Survei nasional oleh Badan Pusat Statistik pada tahun 2000
menemukan bahwa 15,6 persen masyarakat Indonesia menggunakan
pengobatan tradisional, dan angka ini meningkat menjadi 31,7 persen pada
tahun 2001.®

Penggunaan obat tradisional ini juga berkembang, seperti yang
ditunjukkan oleh hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa 48% masyarakat menggunakan ramuan jadi dan 31,8%



menggunakan ramuan buatan sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh
Gabriellyn di RS dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar Hospital pada tahun
2015 menunjukkan bahwa 70 pasien (11,7%) mengonsumsi obat herbal dengan
51 orang (72,9%) berisiko tinggi dan 19 orang (27,1%) berisiko rendah.?®
Indonesia memilki kurang lebih 7.000 dari 30.000 jenis tumbuhan yang diduga
memiliki kegunaan sebagai bahan obat.®

Salah satu jenis tanaman yang banyak dimanfaatkan. untuk pengobatan
tradisional adalah kasumba turate (Carthamus tinctorius L.) atau disebut juga
dengan nama saftflower. Tanaman kasumba turate -biasa juga disebut sebagai
ralle oleh masyarakat Sulawesi Selatan ditemukan di ladang kering setelah
panen padi atau jagung, bunganya dikumpulkan pada pagi hari dan dikeringkan
di tempat yang teduh, kasumba turate biasanya dimanfaatkan sebagai pewarna
dan untuk pengobatan. Lebih dari 100 senyawa telah diisolasi dan
diidentifikasi dari tanaman kasumba turate. Tanaman kasumba turate memiliki
sebanyak 21 jenis senyawa aktif dan 13 protein utama yang disaring sebagai
zat aktif dalam pengobatan penyakit kardiovaskuler.

Kasumba turate (Carthamus tinctorius L.) telah digunakan sebagai obat
untuk stroke, penyakit ginekologi, penyakit jantung coroner, dan hipertensi
dalam obat rakyat cina. Di Cina, bunganya digunakan untuk pengobatan
penyakit seperti penyumbatan pembuluh darah otak, sterilitas pada laki-laki,
rematik dan bronchitis, dan sebagai teh tonik untuk memperkuat sirkulasi darah

dalam hati dan sakit pembengkakan karena trauma, serta dapat mengobati



morbilli. Kasumba turate mengandung senyawa terpenoid dan dapat digunakan
sebagai obat cacar air bagi suku Bugis Makassar.®

Tanaman kasumba turate mengandung metabolit sekunder seperti
flavonoid, alkaloid, steroid, terpenoid, saporin dan lain-lain. Senyawa
metabolit sekunder yang terdapat pada tumbuhan merupakan zat bioaktif yang
berkaitan dengan kandungan kimia tumbuhan, sehingga tumbuhan tersebut
dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat.®) Kasumba turate mengandung
senyawa fenolik flavonoid dan karetenoid yang memiliki aktivitas antioksidan,
antibakteri, antivirus, anti radang, anti alergi, dan anti kanker.®

Penyakit infeksi merupakan jenis salah satu penyebab penyakit terutama di
daerah tropis seperti Indonesia karena keadaan udara yang berdebu,
temperature hangat, dan lembab sehinggga mikroba dapat tumbuh subur.
Infeksi ditimbulkan oleh jenis bakteri ataupun virus. Penggunaan antibiotik
yang tidak tepat.dapat menyebabkan resistensi. Resistensi antibiotika terjadi
ketika bakteri tidak merespon obat untuk membunuhnya. Hal tersebut sangat
dipengaruhi salah satunya oleh perilaku penggunaanya dan kesalahan konsep
dalam pemahaman terhadap antibiotika. Kemudian ketika beberapa bakteri
telah mengalami resistensi dengan antibiotik tertentu maka, alternatif
pengobatan yang berasal dari alam menjadi semakin nyata.® Penyakit infeksi
masih merupakan penyebab kematian utama. Infeksi disebabkan oleh bakteri,
virus, jamur, dan parasit.®

Staphylococcus adalah bakteri gram positif berbentuk bulat, biasanya

tersusun dalam rangkaian tidak beraturan seperti anggur. Beberapa diantaranya



tergolong flora normal pada kulit, nasofaring, selaput mukosa, dan sering
menyebabkan berbagai infeksi. Lebih dari 30 spesies Staphylococcus dapat
menginfeksi manusia, namun kebanyakan infeksi disebabkan oleh
Staphylococcus aureus. Infeksi Staphylococcus aureus pada manusia dapat
ditularkan secara langsung melalui selaput mukosa yang bertemu dengan kulit.
Bakteri ini dapat menyebabkan endocarditis, meningitis, ataupun infeksi paru-
paru.(”)

Pemberian antibiotik merupakan salah satu pilihan dalam. menangani
penyakit infeksi. Namun penggunaan antibiotik yang tidak terkontrol dapat
mendorong terjadinya perkembangan resistensi terhadap antibiotik yang
diberikan. Adanya resistensi ini dapat menimbulkan banyak masalah dalam
pengobatan - penyakit infeksi,  sehingga  diperlukan usaha = untuk
mengembangkan obat tradisional berbahan herbal yang dapat membunuh
bakteri untuk menghindari terjadinya resistensi tersebut.(”)

Berbicara mengenai kekuasaan Allah SWT. Salah satu contohnya adalah
kuasa untuk menyembuhkan serta kuasa untuk menghidupkan dan mematikan,
dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam Q.S Asy-Syu’ara ayat 80:

® G 34 Sim ja 1
Terjemahnya: Apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku.

Ayat ini  menjadi salah satu ayat yang menjelaskan tentang
kemahakuasaan Allah SWT atas segala sesuatu. Bahwa Allah  yang
menciptakan, menentukan ukuran dan memberi petunjuk kepada setiap

makhluk kepada-Nya. Allah telah menciptakan dan memberi rezeki dengan



apa yang telah ditundukkan dan dimudahkan olehnya dari sarana yanga
ada di langit dan di bumi. Dia menggiring awan dan menurunkan hujan,
lalu menghidupkan bumi dan mengeluarkan darinya semua jenis buah-
buahan sebagai rezeki untuk hamba-hamba-Nya.

Dalam penelitian ini, peneliti‘mencoba untuk membuktikan manfaat dari
salah satu tumbuhan yang diciptakan Allah di muka bumi ini, yaitu Bunga
Kasumba Turate. Dalam penelitian ini, penulis memperoleh hasil bahwa bunga
kasumba turate dapat dijadikan sebagat obat untuk menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus. Masih banyak lagi tumbuhan yang Allah
ciptakan di bumi ini memiliki berbagai manfaat yang belum kita buktikan
secara ilmiah, sehingga merupakan tugas menusia untuk hisa mempelajarinya
dan memanfaatkannya sebaik mungkin.®

2 A G 1 & 335 08 ay R Y15 Qa5 {5503 50 4 K1 0

@ o388
Terjemahnya: Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-
tumbuhan, zaitun, kurma, -anggur,  dan segala macam buah-buahan.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Allah) bagi orang yang berpikir.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menumbuhkan berbagai
tumbuhan, seperti zaitun, kurma, anggur, dan buah-buahan lainnya, yang
menjadi rezeki dan manfaat bagi manusia. Dalam konteks kesehatan tanaman
obat, ayat ini menegaskan bahwa tumbuh-tumbuhan yang Allah ciptakan tidak

hanya menjadi sumber makanan, tetapi juga memiliki khasiat pengobatan. Ayat



ini mengajarkan manusia untuk menggali potensi tanaman sebagai salah satu
cara menjaga kesehatan dan mendukung proses penyembuhan alami.

Berdasarkan penelitian Nurhayati Jamal, Universitas Hasanuddin, 2008
“Efek Ekstrak Air Bunga Kasumba Turate (Carthamus tinctorius L.) Terhadap
Aktivitas Imunoglobulin G pada” Mencit. (Mus musculus) Jantan” dengan
pemberian ekstrak air bunga kasumba turate 0,5 memberikan pengaruh yang
sangat signifikan dalam meningkatkan aktivitas immunoglobulin G (IgG) pada
mencit jantan.

Berdasarkan penelitian Juwita, Lidya Irma Momuat, Julius Pontoh yang
berjudul “Efcktivitas Antioksidan dari Ekstrak Bunga Kasumba Turate
(Carthamus tinctorius L.) dan Potensinya Sebagai Antihiperkolestrolemia”
hasil penelitian diperoleh bahwa ekstrak etanol dan etil asetat bunga kasumba
turate (Carthamus tinctorius L.) mengandung alkaloid, fenolik, flavonoid,
saponin, tanin dan triterpenoid. Kandungan flavonoid pada ekstrak bunga
kasumba' turate berpotensi sebagal antthiperkolesterolemia dan memiliki
efektivitas antioksidan yang kuat.

Berdasarkan uraian diatas penulis akan melakukan penelitian yang
berjudul ““ Uji Aktivitas Ekstrak Bunga Kasumba Turate (Carthamus tinctorius
L.) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus”. Hal yang mendasari penulis
yaitu Bunga kasumba turate mengandung berbagai senyawa bioaktif yang
memiliki potensi sebagai antibakteri dan bakteri Staphylococcus aureus
merupakan salah satu penyebab infeksi yang umum dan sering resisten

terhadap antibiotik. Sehingga kombinasi antara senyawa bioaktif dalam



kasumba turate dan mekanisme infeksi Staphylococcus aureus dapat
menghasilkan efek sinergis dalam menghambat pertumbuhan bakteri.

Melihat penelitian-penelitian sebelumnya, banyak bahan alam yang telah
diuji dengan menggunakan sampel kasumba turate (Carthamus tinctorius L.).
Perbedaan penelitian ini dengan® penelitian sebelumnya yaitu belum ada
penelitian yang berkaitan dengan bakteri Staphylococcus aureus dengan

menggunakan sampel kasumba turate (Carthamus tinctorius.L.).

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana aktivitas
antibakteri yang terkandung dalam bunga kasumba turate terhadap bakteri

Staphylococcus aureus?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum:;

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui adanya
aktivitas antibakterial ekstrak bunga kasumba turate terhadap bakteri
Staphylococcus aureus secara in — Vitro.

2. Tujuan Khusus:
a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ekstrak bunga kasumba turate
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan

konsentrasi 0,25



b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ekstrak bunga kasumba turate
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan
konsentrasi 0,5

c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ekstrak bunga kasumba turate
terhadap pertumbuhan _bakteri - Staphylococcus aureus dengan
konsentrasi 0,75

d. Untuk mengukur diameter zona hambat yang dihasilkan oleh ekstrak

Carthamus tinctorius L. Terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti:
a. Memperoleh wawasan baru mengenai tanaman tradisional.
b. Dapat memahami mekanisme kerja ekstrak Bunga Kasumba Turate

dalam menghambat pertumbuhan bakteri.

2. Bagi Universitas:
a. Menambah literatur-ilmiah di bidang mikrobiologi dan farmakologi di
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.
b. Meningkatkan citra universitas sebagai institusi yang inovatif dan
peduli terhadap kesehatan masyarakat.

3. Bagi Masyarakat
a. Menjadi alternatif baru yang efektif melawan infeksi bakteri
staphylococcus aureus, terutama yang resisten terhadap antibiotik.
b. Memberikan pengobatan yang lebih terjangkau dan efektif, terutama

bagi mereka yang memiliki akses terbatas ke fasilitas kesehatan.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Morfologi dan klasifikasi Tanaman Kasumba Turate (Carthamus

Tinctorius Linn)

Gambar 2.1 Tanaman Carthamus Tinctorius Linn

Tanaman Kasumba Turate (Carthamus Tinctorius Linn) yaitu
tamanan yang tegak lurus bercabang banyak, tanaman menahun, tinginya 30
- 180 cm. Sistem akar terbentuk dengan baik, berwarna coklat kehijauan,
akar tebal dan gemuk, menusuk sampai 3 m ke dalam tanah, cabang
sampingnya tipis mendatar, sebagian besar terdapat diatas 30 cm. Tangkai
berbentuk silinder, padat dengan intisari lunak, berkayu didekat pangkal.
Daun tersusun secara spiral dengan ukuran 4 - 20 cm x 1 - 5 cm. Tepi daun
berduri-bergerigi, berwarna hijau gelap mengkilap dan berbentuk herba
ketika masih muda, berubah menjadi keras dan kaku setelah tua. Panjang
sekitar 4 cm dan diameter 2,5 - 4 cm, hanya mengandung bunga tunggal
(florest). Memiliki banyak kelopak tersusun spiral. Dasar bunganya rata
sampai berbentuk kerucut, banyak, tegak, bebulu putih dengan panjang 1 - 2

cm dan terdapat 20 - 80 bunga tunggal (Florest) berkelamin ganda, tubular,
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aktinomorf, panjangnya sekitar 4 cm labrous, kebanyakan berwarna jingga
kemerahan yang menjadi merah gelap saat mekar, kadang-kadang kuning;
mahkotanya tersusun oleh 5 lobus, panjang tubular 18 - 22 mm, lobus
menyebar, benang sari 5.

Dari sistematika (taksonomi), Klasifikasi Kasumba Turate yaitu:

Kingdom : Plantae

Phylum : Spermatophyta

Class« Dicotyledoneae

Ordo : Astelares

Family : Asteraceae

Genus : Carthamus

Species : Carthamus tinctorius L.

Manfaat Tanaman Kasumba Turate (Carthamus Tinctorius Linn)
Bunga Kasumba Turate dikenal sebagai bahan tambahan kosmetik

dan belum digunakan secara luas dalam-pengobatan. Di Cina, bunganya
digunakan untuk pengobatan pada penyakit seperti penyumbatan pembuluh
darah diotak, sterilitas pada laki-laki, rematik dan bronkhitis, dan sebagai
teh tonik untuk memperkuat sirkulasi darah dan hati. Pengobatan dengan
kasumba turate juga menunjukkan efek yang bermanfaat pada sakit dan
pembengkakan karena trauma. Kegunaan kasumba turate dapat mengatasi
kanker serviks (kanker rahim), esofagus, pankreas, dan leukimia. Selain itu,
khasiat melancarkan haid, sakit waktu haid, sakit perut setelah melahirkan,

bengkak, anemia, dan neurodermatitis. Kasumba Turate juga biasanya
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digunakan oleh masyarakat di daerah Sulawesi Selatan sebagai obat
tradisional untuk mengobati penyakit campak (morbili) serta kerap kali

digunakan jika terjadi alergi.®®

Kandungan Tanaman Kasumba Turate (Carthamus Tinctorius Linn)
Kasumba Turate mengandung senyawa terpenoid dan dapat

digunakan sebagai-0Obat cacar air bagi suku Bugis Makassar. Kasumba
Turate memiliki sebanyak 21 jenis senyawa aktif dan 113 protein utama
yang-disaring sebagai zat aktif dalam pengobatan penyakit kardiovaskuler.
Kasumba turate mengandung senyawa fenolik flavonoid dan karotenoid
yang memiliki aktivitas antibakteri, antivirus, antiradang, antialergi dan
antikanker. Tanaman ini juga mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, dan
tanin.1%
1. Flavonoid
Flavonoid merupakan metabolit sekunder tumbuhan. Flavonid
memiliki struktur polifenolik dan banyak ditemukan dalam buah-buahan,
sayuran dan minuman tertentu, Flavonid memiliki beragam keuntungan
efek biokimia dan antioksidan yang terkait dengan berbagai penyakit
seperti kanker, penyakit alzheimer, aterosklerosis, dan lain — lain.
Flavonoid juga dikenal sebagai inhibitor poten untuk beberapa enzim,
seperti xanthine oxidase (XO), cyclo- oxygenase (COX), lipoxygenase
dan phosphoinositide 3-kinase.®
Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri yaitu dengan

menghambat fungsi membransel dan metabolisme energi bakteri. Saat
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menghambat fungsi membrane sel, flavonoid membentuk senyawa
kompleks dengan protein ekstraseluler yang dapat merusak membran sel
bakteri, diikuti dengan keluarnya senyawa intra seluler bakteri tersebut.
Flavonoid dapat menghambat metabolisme energi dengan cara
menghambat penggunaan oksigen ~oleh bakteri. Energi dibutuhkan
bakteri untuk biosintesis makro molekul, sehingga jika metabolismenya
terhambat _maka molekul  bakteri tersebut tidak dapat berkembang
menjadi molekul yang kompleks.®?
2. Alkaloid

Alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder terbanyak yang
memiliki atom nitrogen, yang ditemukan dalam jaringan tumbuhan.
Alkaloid berperan dalam metabolisme dan mengendalikan perkembangan
dalam sistem kehidupan tumbuhan. Sebagian besar senyawa alkaloid
bersumber . dari tumbuh -tumbuhan. Alkaloid dapat-ditemukan pada
berbagai bagian tanaman, seperti bunga, biji, daun, ranting, akar dan kulit
batang. Alkaloid umumnya ditemukan dalam kadar yang kecil dan
harus dipisahkan dari campuran senyawa yang rumit yang berasal
dari jaringan tumbuhan.®?

Alkaloid merupakan salah satu metabolit sekunder yang banyak
ditemukan di alam dan mempunyai aktivitas fisiologis. Alkaloid
memiliki  kemampuan sebagai antibakteri dengan mekanisme

mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri,
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sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan
menyebabkan kematian sel tersebut.?
3. Saponin

Saponin merupakan senyawa glikosida kompleks dengan berat
molekul tingi yang dihasilkan terutama oleh tumbuhan, hewan laut
tingkat rendah dan beberapa bakteri, lIstilah. saponin diturunkan dari
Bahasa Latin “sap0” yang berarti sabun, diambil dari kata Saponaria
vaccaria, suatu tumbuhan yang mengandung saponin digunakan sebagai
sabun untuk mencuci. Saponin yang banyak terkandung dalam tumbuhan
telah lama digunakan untuk pengobatan tradisional. Saponin merupakan
senyawa dalam bentuk glikosida yang tersebar luas pada tumbuhan
tingkat tinggi.*?

Mekanisme kerja saponin yaitu dengan meningkatkan permeabilitas
membran sel, sehingga akan terjadi hemolisis pada sel.-Apabila saponin
berinteraksi dengan sel bakteri, bakteri tersebut akan pecah atau lisis.*V

4. Tanin
Tanin adalah senyawa polifenol dengan gugus hidroksil yang
kompleks dan mempunyai bentuk yang beragam dengan berat molekul
tinggi sekitar 500 hingga 20.000. Tanin merupakan jenis senyawa
metabolit sekunder yang erdapat pada tanaman dan disintesis oleh
tanaman itu sendiri.(4
Mekanisme Kkerja tanin sebagai antibakteri yaitu dengan cara

menyebabkan sel lisis. Hal ini terjadi karena tanin memiliki target pada

14



dinding polipeptida dinding sel bakteri sehingga pembentukan dinding
sel menjadi kurang sempurna dan kemudian sel bakteri akan mati. Tanin
juga memiliki kemampuan untuk menginaktifkan enzim bakteri serta

mengganggu jalannya protein pada lapisan dalam sel.?

Mekanisme Kerja Antibiotik

Untuk melindungi tubuh manusia dari bakteri patogen, sejumlah
besar senyawa antimikroba telah dikembangken yang menargetkan titik
kerentanan pada bakteri. Antibiotik ini dapat dikelompokkan menjadi tiga
kategori besar berdasarkan yaitu: (1) antibiotik yang menargetkan dinding
sel bakteri, (2) antibiotik yang menghalangi produksi protein baru, dan (3)
antibiotik yang menargetkan DNA atau replikasi DNA.

1. Antibiotik dengan kerja target dinding sel

Struktur._dinding sel merupakan target ideal untuk agen
antimikroba. Dinding sel terdiri dari zat yang disebut-peptidoglikan, yang
terdiri dari polimer pengulangan dari dua gula: N-asetilglukosamin dan
asam N-asetilmuramin. Jika dinding sel terdiri dari polimer-polimer ini saja,
itu akan sangat lemah. Namun, dalam polimer ini terdapat rantai samping
peptida memanjang dari gula dan membentuk ikatan silang, satu peptida ke
yang lain. Tautan silang ini sangat memperkuat dinding sel. Jumlah
penicillin binding protein (PBP) bervariasi pada bakteri yang berbeda, tetapi
bakteri yang sama cenderung memiliki PBP yang serupa. Antibiotik yang
mampu menyerang dinding sel bakteri antara lain: R-laktam, glikopeptida,

daptomisin, dan colistin.*>
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2. Antibiotik dengan target kerja menghambat sintesis protein

Sintesis protein ini dilakukan dengan menggunakan proses umum.
Pertama, sejumlah bahan baku atau bahan penyusun, seperti RNA, asam
amino, dan nukleosida trifosida yang mengandung energi, harus diperoleh
dan tersedia di dalam bakteri. Jika kondisi ini terpenuhi; gen bakteri tempat
ditranskripsi menjadi RNA oleh enzim bakteri khusus. RNA kemudian
diterjemahkan menjadi protein. DNA dari gen bakteri akan mengalami
proses transkripsi dengan membentuk molekul RNA yang disebut sebagai
RNA messenger (MRNA) dengan bantuan enzim RNA polimerase.
Ribosom mengikat dan membaca mMRNA dan secara tepat memasukkan
asam amino yang dikirim oleh tRNA ke dalam protein yang baru
berdasarkan informasi yang didapat.*®

Di ribosom, terjadi proses sintesis protein dari informasi yang ada
dalam mRNA, suatu proses yang disebut transiasi. Kompleks besar ini
terdiri dart RNA ribosom (rRNA) dan protein. Bakteri harus terus
menggunakan sumber daya yang tersedia di lingkungan mereka untuk
menghasilkan bakteri baru. Sebagai contoh, protein baru terus diproduksi
dalam proses yang melibatkan sintesis mMRNA dari gen DNA (transkripsi)
dan generasi protein selanjutnya dari templat mRNA (terjemahan). Karena
proses ini sangat penting untuk pertumbuhan dan multiplikasi bakteri,

mereka dapat ditargetkan oleh antibiotik.®®
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3. Antibiotik target DNA

Enzim DNA polimerase bertanggung jawab untuk mereplikasi
bakteri, tetapi enzim lain juga diperlukan untuk proses ini. Ketika ada
peningkatan jumlah pasangan nukleotida per putaran heliks, superkoil
dikatakan positif. Ketika ada“ penurunan, superkoil dikatakan negatif.
Konsekuensi kedua dari sifat melingkar kromosom bakteri adalah bahwa
setelah selesai. replikasi, kedua kromosom anak akan sering saling terkait.
Ini jelas menghadirkan hambatan bagi bakteri’’pemecah sementara ia
mencoba untuk memisahkan satu kromosom ke masing-masing sel anak.
Respon imun manusia terhadap bakteri sangat penting. Bakteri memiliki
keunggulan dalam hal ini karena mereka mampu membelah dengan cepat,
dalam arti tertentu, mereka terus memperkuat diri melalui replikasi cepat.
Beberapa antibiotik bekerja menghalangi proses replikasi bakteri.®

Salah satu antibiotik yang digunakan pada penelitian ini yaitu
Ciprofloxacin ‘tablet 500 mg karena Ciprofloxacin ‘adalah antibiotik
bakterisida dari golongan obat fluoroquinolone. Ini menghambat replikasi
DNA dengan menghambat DNA topoisomerase bakteri dan DNA-girase.
Dari golongan fluoroquinolone, ciprofloxacin adalah yang paling ampuh

melawan bakteri basil gram negatif dan positif.:®)

Morfologi dan Klasifikasi Staphylococcus Aureus

Staphylococcus aureus merupakan salah satu jenis bakteri gram
positif, berbentuk bulat (kokus) yang bergerombol seperti anggur, bersifat

aerob fakultatif, dengan diameter sekitar 0,8- 1,0 um dan ketebalan dinding
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sel 20-80 nm. Lapisan penyusun dinding sel bakteri Staphylococcus aureus
terdiri dari lapisan makromolekul peptidoglikan yang tebal dan membran sel
selapis yang tersusun oleh protein, lipid dan asamteichoic. Berdasarkan
bakteri yang tidak membentuk spora, maka Staphylococcus aureus termasuk
jenis bakteri yang paling kuat daya tahannya. Pada agar miring tetap hidup
sampai berbulan bulan, baik dalam lemari es maupun pada suhu kamar.
Dalam keadaan kering pada. benang, kertas kain dan.dalam nanah tetap
hidup selama 6-14 minggu. Bakteri ini tumbuh pada suhu optimum 37°C,
tetapi membentuk pigmen paling baik pada suhu kamar (20-25°C).

Kaoloni pada perbenihan padat berwarna abu-abu sampai kuning
keemasan, berbentuk bundar, halus, menonjol, dan berkilau. Lebih dari 90%
isolat klinik menghasilkan Staphylococcus aureus yang mempunyai kapsul
polisakarida atau selaput tipis yang berperan dalam virulensi bakteri.
Staphylococcus aureus merupakan bakteri koagulase' positif, dan
memfermentasi mannitol, hal ini yang membedakan Staphylococcus aureus
dengan ‘spesies Staphylococcus lainnya. Koloni Staphylococcus pada
medium padat berbentuk halus, bulat, meninggi, dan berkilau. Koloni
berwarna abu-abu hingga kuning keemasan. Staphylococcus aureus juga

menghasilkan hemolisis pada pertumbuhan optimalnya.*”

18



aureus

Patogenesis Staphylococcus Aureus

Staphylococcus aureus menyebabkan sindrom infeksi yang luas.
Infeksi kulit dapat terjadi pada kondisi hangat yang lembab atau saat kulit
terbuka akibat penyakit seperti ekstrim, luka pembedahan, atau akibat alat
intravena. Infeksi Staphylococcus aureus dapat juga berasal dari

kontaminasi langsung dari luka, misalnya infeksi pasca operasi
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Staphylococcus atau infeksi yang menyertai trauma. Jika Staphylococcus
aureus menyebar dan terjadi bakterimia, maka dapat terjadi endokarditis,
osteomielitis hematogenous akut, meningitis atau infeksi paru-paru. Setiap
jaringan ataupun alat tubuh dapat diinfeksi oleh bakteri Staphylococcus
aureus dan menyebakan timbulnya penyakit dengan tanda-tanda yang khas,
yaitu peradangan, nekrosis dan pembentukan abses.

Staphylococcus aureus merupakan bakteri kedua terbesar penyebab
peradangan pada rongga mulut setelah bakteri ~Streptococcus alpha.
Staphylococcus aureus menyebabkan berbagai jenis peradangan pada
rongga mulut seperti parotitis, cellulitis, angular cheilitis, dan abses
periodontal Djas. Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang beredar di
mana-mana, seperti udara, debu, air, susu, makanan, peralatan makan,
lingkungan dan tubuh manusia atau hewan yang terdapat pada Kkulit,
rambut/bulu dan saluran pernafasan. Manusia dan hewan merupakan sumber
utama infeksi. Pertumbuhan dan kelangsungan hidup Staphylococcus aureus
tergantung pada sejumlah faktor lingkungan seperti suhu, aktivitas air, pH,

adanya oksigen dan komposisi makanan.®”)

Tinjauan Keislaman

Dalam islam dijelaskan agar tidak berlebihan dalam makan dan
minum harus disesuaikan dengan kebutuhan tubuh bukan menuruti hawa

nafsu, sebagaimana tercantum dalam Q.S. Al- A’raf ayat 31:
@D Gyt Sand VA0 158,08 51305005 135 ot (R e %505 150 2 )
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Terjemahnya: Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah
pada setiap (memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah
berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang
berlebihan.

Pada ayat Al-Qur’an tersebut dijelaskan Allah SWT tidak
menyukai seseorang.yang berlebihan dalam makan dan minum. Karena
berlebihan dalam makan dan minum akan memberikan dampak buruk
seperti-mendatangkan- penyakit dan menurunkan kualitas hidup. Maka
makanlah ketika merasa lapar dan berhenti sebelum terlalu kenyang, begitu
pula dengan minum, minumlah ketika merasa haus dan berhenti setelah
hilang rasa haus.®®

Perintah agama adalah berobat dari berbagai penyakit, namun hal
itu tidak dapat terlaksana tanpa ada media obat. Dan obat itu agar dapat
diketahui khasiatnya perlu untuk diteliti dan diujicoba. Maka atas dasar ini,
pengujian obat menjadi sesuatu yang diperintahkan. Jika dilihat dari sudut
pandang manfaat yang diterima oleh para pasien atas adanya hasil ujicoba
obat baru bagi penyembuhan penyakit mereka, maka hal ini juga sejalan
dengan anjuran Islam untuk menghilangkan kesusahan sesama muslim dan
melegakan mereka dari berbagai kesulitan dan kepayahan hidup, termasuk
yang diakibatkan oleh suatu penyakit akut atau kronis. Rasulullah saw
bersabda:

353915 WA L adle DU 500
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Artinya: “Barangsiapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mukmin dari

berbagai kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah akan memudahkan

kesulitan-kesulitannya pada hari kiamat. Siapa yang memudahkan orang

yang sedang kesulitan niscaya Allah mudahkan baginya di dunia dan

akhirat." (HR.Muslim 194).49

Kerangka Teori

Bunga Kasumba Turate
(Carthamug=tinCterids L.)

Flavonoid

Menghambat netaholisme.
energi dengaf,gara
menghambat pengguinaai
oksigen oleh ‘bakteri

Bakteri lisis
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BAB |11

KERANGKA KONSEP

A. Konsep Pemikiran

Variabel Independen (X) Variabel Dependen ()
Ekstrak bunga kasumba turate »‘ Sensitifitas Bakteri
(Carthamus Tinctorius L) Staphylococcus aureus

! | v

|_ _S;nsitif | Resisten

= Variabel Independen

| = Variabel Dependen

Gambar 3.1 Konsep Pemikiran

B. Definisi Operasional

1. Ekstrak bunga kasumba turate (Carthamus tinctorius L.) dengan
konsentrasi 0,25:, 0,5., dan 0,75 yang diperoleh dari hasil ekstraksi metode
maserasi yang dilarutkan dengan pelarut etanol 96%

Instrumen : Timbangan analitik dan gelas ukur
Cara Ukur : Pengenceran
Hasil ukur : Konsentrasi 0,25, 0,5, dan 0,75
Skala ukur  : Rasio
2. Bakteri Staphylococcus aureus yang ditumbuhkan pada medium mueller

hinton agar yang diinkubasi pada suhu 37° C selama 24 jam kemudian
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diukur sensitifitasnya setelah penanaman cakram uji ekstrak bunga

kasumba turate pada konsentrasi tertentu.

Instrumen : Jangka sorong/ mistar berskala
Cara ukur : Berdasarkan zona hambatan yang terbentuk dalam
milimeter
Hasil ukur - nilai dalam milimeter
>20 mm = Kuat

16-20 mm = Sedang

10-15 mm = Lemah
<10 mm = Tidak ada
Skala pengukuran : Numerik

. Kontrol Positif yang digunakan adalah Ciprofloxacin tablet sediaan 500
mg. Ciprofloxacin digunakan sebagai kontrol positif karena ciprofloxacin

adalah yang paling ampuh melawan bakteri basil gram negatif dan

positif.(®)
Instrumen : Timbangan analitik dan gelas ukur
Cara Ukur : Ciprofloxacin 500 mg akan digerus dan dilarutkan dengan

Dimethyl Sulfoxide (DMSQO)

Hasil ukur  : Berdasarkan zona hambat

Skala ukur  : Numerik

. Kontrol Negatif pada penelitian ini digunakan larutan Dimethyl Sulfoxide

(DMSO), karena DMSO dapat melarutkan senyawa polar dan nonpolar
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yang mempunyai range luas dari pelarut organik seperti halnya air dan
tidak mempengaruhi aktivitas biologis dari mikroba.®

Instrumen : Gelas ukur

Cara Ukur : Yang digunakan Dimethyl Sulfoxide (DMSO) dengan
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan true experimental dengan perlakuan pemberian
ekstrak bunga kasumba turate (Carthamus. tinctorius L.) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus” untuk melihat uji sensitifitasnya dengan metode

sumuran dengan-konsentrasi tertentu.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar dan Laboratorium
Fitokimia Farmasi Fakultas Kedokteran Dan llmu Kesehatan Universitas

Muhammadiyah Makassar bulan Oktober — Desember 2024.

. Sampel Penelitian

Sampel yang-digunakan pada penelitian ini adalah sampel dari bahan
tanaman yaitu bunga kasumba turate (Carthamus tinctorius L.) dan bakteri
Staphylococcus aureus yang di isolasi pada Medium Mueller Hinton Agar yang
diinkubasi pada suhu 37° C selama 24 jam

Rumus sampel Federer:

(t-1)(r-1) > 15
Keterangan:
r = jumlah sampel tiap kelompok perlakuan

t = banyaknya kelompok perlakuan
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Dalam rumus akan digunakan t = 5 karena menggunakan 5 kelompok
perlakukan, dalam hal ini ada 3 sampel konsentrasi ekstrak, 1 kontrol positif
dan 1 kontrol negatif, maka jumlah sampel (n) minimal tiap kelompok
ditentukan sebagai berikut:

(t-1)(r-1) > 15

(5-1)(r-1) > 15

(r-1) > 15:4

r-1>3,75

r=3,75+ 1 = 4,75 = (dibulatkan menjadi 5)

Berdasarkan hasil rumus sampel minimal uji eksperimental di atas, maka
banyaknya kelompok sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 5
kelompok sampel dan diberikan perlakuan pengulangan sebanyak 5 kali. Jadi,
total banyaknya sampel yang digunakan adalah 25 sampel.

1. Kriteria inklusi
a. Bakteri yang digunakan adalah Staphylococcus aureus
b. Ekstrak yang digunakan adalah ekstrak bunga kasumba turate
(Carthamus tinctorius L.)
2. Kriteria eksklusi
a. Bakteri Staphylococcus aureus tidak berkembang

b. Sediaan bakteri terkontaminasi dengan bakteri lain
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D. Alat dan Bahan
1. Alat
Gelas ukur, gelas kimia, tabung reaksi, rak tabung reaksi, pipet tetes,

erlenmeyer, penangas air, blender, timbangan analitik, labu ekstraksi, batang

pinset, inkubator, aut /

fotografi, dan mistar be \"P\S MUHAM

- n
'0/a tab ~F|
O [0).¢

%
L4
TON A"’/

yj}”ﬁiﬁ“‘ N\
® |
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E. Alur Penelitian

Pengelolaan sampel

\ 4

Ekstraksi sampel bunga kasumba turate
(Carthamus tinctorius L.)

A 4

Pengujian Sensitifitas dan daya hambat
berbagai konsentrasi Ekstrak bunga
kasumba turate (Carthamus tinctorius L).
terhadap bakteri Staphylococcus aureus

Olah Data

Gambar 4.1 Alur Penelitian

F. Prosedur Penelitian

1. Persiapan Sampel

Sampel penelitian yang digunakan adalah Kasumba turate (Carthamus
tinctorius L.) yang sudah kering kemudian dibersihkan dari kotoran lalu
dihaluskan menggunakan blender.
2. Sterilisasi Alat

Terlebih dahulu alat-alat gelas disterilisasi dengan panas kering (udara
kering) pada oven. Sterilisasi dilakukan pada temperatur 170°C selama + 1

jam. Jarum ose disterilkan dalam nyala api bunsen sampai merah membara.
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Selanjutnya, Media yang digunakan disterilkan dengan sterilisasi basah (uap air
panas bertekanan) yaitu dengan menggunakan autoklaf. Sterilisasi ini akan
dilakukan selama 15 menit dengan suhu 121° C dan dengan tekanan 2 atm.
3. Pengelolaan Sampel

Sampel diambil dari bunga kasumba turate (Carthamus tinctorius L.)
yang sudah kering, kemudian dihaluskan, dan dimasukkan dalam wadah
maserasi (toples), prosedur ekstraksi dilakukan lagi dengan menggunakan
pelarut untuk menghasilkan ekstrak bunga kasumba turate.
4.  Ekstraksi Sampel

Sebanyak 90 gram bunga kasumba turate yang sudah dihaluskan akan
dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi, yaitu bunga kasumba turate
(Carthamus tinctorius L.) dimasukkan ke dalam toples, kemudian direndam
dengan pelarut etanol 96% sebanyak 600 ml lalu ditutup dengan aluminium
foil dan dibiarkan selama 3 hari serta tiap 24 jam dilakukan pengadukan,
kemudian sampel. disaring dan  dipisahkan ampas. dan filtratnya. Lalu
dievaporasi menggunakan rotary evaporator, sehingga diperoleh ekstrak kental
bunga kasumba turate (Carthamus tinctorius L.).
5. Pengenceran

Pengenceran dilakukan untuk mengamati bagaiamana efek dari ekstrak
bunga kasumba turate (Carthamus tinctorius L.) dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Pengenceran yang dibuat adalah
0,25, 0,5, dan 0,75 menggunakan pelarut DMSO 10% menggunakan rumus

pengenceran yaitu:
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C2.V2
Vi=——
c1

Keterangan :

C1 = Konsentrasi awal
VI = Volume larutan
C2 = Konsentrasi akhir
V2 = Volume akhir

a. Konsentrasi 0,25

0,25.100 _

Vi-> 25 ml

b. Konsentrasi 0,5

0,5.100

Vi -> = 50 ml

c. Konsentrasi 75

0,75.100

Vi -> =75 ml

6. Persiapan Mikroba Uji

a. Inokulasi Bakteri pada Media Mueller Hinton Agar (MHA)
Bakteri uji diambil dengan kapas lidi, kemudian ditanamkan pada
media agar dengan cara menggores. Setelah itu, diinkubasi dalam
inkubator pada suhu 37° C selama 24 jam.

b. Uji Aktivitas Antibakteri secara In - vitro
ekstrak bunga kasumba turate (Carthamus tinctorius L) dimasukkan
dalam agar dengan konsentrasi yang diuji cobakan yaitu 0,25., 0,5., dan
0,75. Ciprofloxacin sebagai kontrol positif dan DMSO 10% sebagai
kontrol negatif. Kemudian diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37°C
selama 24 jam. Pengamatan dilakukan dengan mengukur zona hambat

zat yang diujikan dengan menggunakan jangka sorong/mistar.

31



c. Pengukuran Zona Hambat
Zona hambat yang terbentuk akan diukur diameternya dan dicocokan
dengan data yang menentukan apakah konsentrasi ekstrak yang

diberikan termasuk kuat, sedang, lemah atau tidak ada.

G. Analisis Data

Data yang diperoleh dari lima kelompok sampel diolah menggunakan
program komputer SPSS. Kemudian dilakukan uji normalitas distribusi dengan
uji Saphiro-Wilk karena jumlah sampel <50. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas menggunakan uji Levene untuk mengetahui apakah kelompok
tersebut mempunyai varian yang sama atau tidak. Distribusi data normal
sehingga melakukan uji parametrik dengan uji one way Anova dan dilanjutkan
post hoc LSD. Perbedaan dianggap bermakna apabila nilai p<0,05 dengan 95%

interval kepercayaan.

H. Etika Penelitian

1. Mengajukan permohonan ethical clearance pada KEPK Fakultas
Kedokteran dan Illmu Kesehatan (FKIK) Universitas Muhammadiyah
Makassar.

2. Menyerahkan surat pengantar sekaligus izin penelitian yang ditunjukkan
kepada Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Makassar dan Laboratorium Fitokimia Farmasi Fakultas
Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar.

3. Komitmen penulis dalam menjaga segala kerahasiaan informasi pada data.

32



BAB V
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fitokimia Farmasi FKIK
Unismuh Makassar pada tanggal 22 Oktober 2024 untuk persiapan sampel dan
ekstraksi dimana simplisia yang digunakan. sebanyak 90 gr lalu dilakukan
ekstraksi selanjutnya untuk pengujian antibakteri dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi FK Unismuh Makassar pada tanggal 5 Desember 2024.

Hasil pengamatan uji aktivitas ekstrak bunga kasumba turate (Carthamus
tinctorius L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi ekstrak
0,5., 0,25., 0,75., disertai kontrol positif (Ciprofloxacin) dan kontrol negatif
(DMSO 10%) untuk ekstraksi sampel menggunakan pelarut etanol 96% yang
direndam selama 3 hari. Setelah itu akan dilanjutkan dengan evaporasi untuk
mendapatkan ekstrak kental. Uji ini menggunakan metode sumuran lalu
diinkubasi selama 24 jam kemudian zona hambatnya dapat diukur menggunakan
mistar berskala. Hasil pengukuran zona hambat tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 5.1 Hasil Pengukuran Diameter Daya Hambat Bunga Kasumba Turate

Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus

Konsentrasi Diameter Zona Hambat (mm) Rata -
1 2 3 4 5 rata
0,25 13 13 12 14 13,33 13,06
0,5 15 14,66 14,66 15,33 15 14,93
0,75 17 16,33 16,66 16,66 16,66 16,66
Kontrol Positif 34 33,33 32,66 32,66 33,66 33,26
(Ciprofloxacin)
Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 0
(DMSO 10%)
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Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3

10% berfungsi sebagai kontrol negatif dalam percobaan dan tidak memberikan

pengaruh terhadap pertumbuhan bakteri, sedangkan kontrol positif menggunakan

antibiotik Ciprofloxacin menunjukkan rata-rata zona hambat sebesar 33,26 mm.
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BAB VI

PEMBAHASAN

Uji Antibakterial

Antibakteri merupakan zat yang menghambat pertumbuhan bakteri
dan digunakan secara khusus untuk mengobati infeksi. Mekanisme kerja
antibakteri dapat terjadi melalui beberapa cara yaitu kerusakan pada
dinding sel, perubahan permeabilitas sel, dan menghambat sintesis protein
dan asam nukleat. Terdapat beberapa faktor dan keadaan yang dapat
mempengaruhi kerja antibakteri, antara lain konsentrasi antibakteri, jumlah
bakteri, spesies bakteri, adanya bahan organik, suhu, dan pH
lingkungan.®?

Uji aktivitas antibakteri dilakukan diatas medium Mueller Hilton
Agar (MHA). Medium yang berisi = 10 ml MHA dituangkan kedalam 5
cawan petri lalu dibiarkan memadat. Setelah memadat dilakukan inokulasi
bakteri pada agar ‘lalu masing — masing 5-cawan petri yang telah
disuspensikan ekstrak bunga kasumba turate (Carthamus tinctorius L.)
yang telah diencerkan dan ciprofloxacin sebagai kontrol postif dan DMSO
10% sebagai kontrol negatif. Selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada
suhu 37°C. Hasil inkubasi berupa zona bening disekitar cakram yang
diukur menggunakan mistar menunjukkkan ada tidaknya tumbuhan
bakteri.

Menurut Radji dan Hermita (2008) zona hambatan tampak sebagai

area jernih atau bersih yang mengelilingi cakram tempat zat dengan
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aktivitas antimikroba. Pengukuran diameter zona hambat dilakukan
menggunakan mistar berskala. Diameter 10-15 mm memiliki kekuatan
daya hambat lemah, 16-20 mm daya hambat sedang, dan >20 mm daya
hambat kuat. %2

Adapun Kklasifikasi respon daya hambat antibakteri ekstrak bunga
kasumba turate (Carthamus tinctorius L.) dengan konsentrasi 0,25., 0,5.,

dan 0,75 adalah sebagai berikut:

Sampel Penelitian | Rata - rata Daya Hambat
0,25 13,06 mm Lemah
0,5 14,93 mm Lemah
0,75 16,66 mm Sedang
Kontrol Positif 33,26 mm Kuat
Kontrol Negatif 0 mm Tidak Ada

Tabel 6. 1 Klasifikasi Respon Daya Hambat Antibakteri

Berdasarkan uji aktivitas ekstrak bunga kasumba turate
(Carthamus tinctorius L.) diperoleh hasil terbentuknya zona bening yang
terbentuk disekitar media agar merupakan’ indikator bahwa ekstrak bunga
kasumba ' turate (Carthamus tinctorius L.) memiliki sifat antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Perbedaan konsentrasi pada
sampel ekstrak menunjukkan adanya perbedaan diameter zona hambat
yang dihasilkan. Hal ini dapat disebabkan karena perbedaan jumlah dan
jenis senyawa aktif di dalam sampel yang dapat menghambat pertumbuhan

bakteri. Semakin tinggi konsentrasi, maka semakin banyak senyawa aktif
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yang terkandung sehingga semakin besar pula kemampuannya untuk
mengendalikan dan membunuh mikroorganisme tertentu.®

Namun penilaian diameter zona hambat bukan merupakan
indikator mutlak dalam menilai aktivitas antibakteri suatu bahan uji. Hal
ini karena diameter zona hambat tidak hanya bergantung pada toksisitas
bahan uji saja, melainkan dapat pula dipengaruhi oleh faktor lain yaitu
kemampuan_dan kecepatan. difusi dari bahan uji pada media, interaksi
antar komponen pada media, serta kondisi lingkungan in vitro.®)

Menurut Soeparno (1998) dalam Paramitasart (2009), gangguan
pembentukan dinding sel disebabkan oleh akumulasi komponen lipofilat
pada dinding atau membran sel sehingga menyebabkan perubahan
komposisi dinding sel. Reaksi dengan membran sel terjadi karena
komponen bioaktif dapat menganggu dan mempengaruhi integrasi
membrane sitoplasma yang mengakibatkan kebocoran intraseluler
sehingga menyebabkan lisis sel, denaturasi protein dan menghambat ikatan
ATP ase pada membran sel.%

Selain itu, cara yang digunakan adalah dengan menginaktivasi
enzim. Mekanisme tersebut menunjukkan kerja enzim akan menganggu
dalam mempertahankan kelangsungan aktivitas mikroba sehingga
mengakibatkan enzim akan memerlukan energi dalam jumlah besar untuk
mempertahankan kelangsungan aktivitasnya. Akibatnya energi yang

dibutuhkan untuk pertumbuhan menjadi berkurang dan aktivitas mikroba
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menjadi terhambat. Pertumbuhan bakteri akan terhenti jika kondisi
tersebut berlangsung secara terus menerus. ¢4

Khunaifi (2010) menyatakan bahwa didalam sel terdapat enzim dan
protein yang membantu kelangsungan proses-proses metabolisme.
Beberapa zat kimia telah diketahui dapat mengganggu reaksi biokimia
seperti logam-logam berat, golongan tembaga, perak dan air raksa.
Senyawa logam berat lainnya umumnya efektif sebagai bahan antimikroba
pada -konsentrasi yang relatif rendah. Logam ~ logam tersebut akan
mengikat gugus enzim sulfihidril yang berakibat terhadap perubahan
protein yang terbentuk. Penghambatan ini dapat mengakibatkan
terganggunya metabolisme sel. ¢4

Ketika ekstrak bunga kasumba turate (Carthamus tinctorius L.)
digunakan dalam jumlah 0,75 daya infiltrasinya tidak tercapai dengan
cepat. Namun menggunakan kelebihan di atas 0,75 memungkinkan
menyediakan zona hambatan yang lebih besar daripada konsentrasi 0,75.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati
Jamal pada tahun 2008 mengenai efek ekstrak air bunga kasumba turate
0,5 memberikan  pengaruh  yang sangat signifikan  dalam
meningkatkanaktivitas immunoglobulin G (IgG) pada mencit jantan.

Berdasarkan studi literatur yang lain yang dilakukan oleh Juwita,
Lidya Irma Momuat, Julius Pontoh yang berjudul Efektivitas Antioksidan
dari Ekstrak Bunga Kasumba Turate (Carthamus tinctorius L.) dan

Potensinya Sebagai Antihiperkolestrolemia hasil penelitian diperoleh
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bahwa ekstrak etanol dan etil asetat bunga kasumba turate (Carthamus
tinctorius L.) mengandung alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin, tanin dan
triterpenoid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak bunga kasumba
turate dengan pelarut etanol 96% memiliki kemampuan untuk menarik

senyawa metabolik yang memilki aktivitas antibakteri.

Kajian Keislaman

Dalam  Al-Qu’an - menyebutkan, bahwa Rasulullah SAW
mengajarkan hal-hal yang baik dan bermanfaat (ma'ruf) serta menghapus

beban yang memberatkan manusia seperti dalam Q.S Al- A’raf ayat 157:
) 5 8 aasie 5sRa Aihag ol (a1 0 O350 G 33T
sl et enlaball gl 3ty (Sl e s g o aally 2 5al iy
45550 34051l (e Zedle S o al) Qa5 ab il 2450 aagy Sl
sl e 31 ) 5l g 55
Terjemahannya: (Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul (Muhammad),
Nabi yang ummi (tidak - pandai baca tulis) yang (namanya) mereka
temukan tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada pada mereka. Dia
menyuruh mereka pada yang makruf, mencegah dari yang mungkar,
menghalalkan segala yang baik bagi mereka, mengharamkan segala yang
buruk bagi mereka, dan membebaskan beban-beban serta belenggu-

belenggu yang ada pada mereka. Adapun orang-orang yang beriman

kepadanya, memuliakannya, menolongnya, dan mengikuti cahaya terang
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yang diturunkan bersamanya (Al-Qur’an), mereka itulah orang-orang
beruntung.

Pada ayat Al-Qur’an tersebut dijelaskan dalam konteks kesehatan
dengan menggunakan tanaman obat, ayat ini dapat dimaknai sebagai
ajakan untuk memanfaatkan sumber daya alam, termasuk tanaman, yang
Allah ciptakan sebagai sarana penyembuhan. Rasulullah juga dikenal
mempraktikkan pengobatan  dengan bahan alami. Konsep ini sejalan
dengan upaya manusia untuk menemukan manfaat obat dalam berbagai
tanaman sebagai solusi kesehatan yang murah, alami, dan minim efek
samping. (%

Dalam hal ini, tanaman obat tidak hanya bermanfaat untuk
pengobatan penyakit, tetapi juga untuk menjaga kesehatan tubuh secara
preventif. Penggunaan tanaman obat memberikan alternatif alami yang
lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Rasulullan® SAW sendiri
memberikan perhatian besar terhadap kelestarian. lingkungan, termasuk
menjaga tanaman  sebagali bagian dari ' ciptaan Allah. Dengan
berkembangnya penelitian, banyak tanaman obat Kini terbukti memiliki
khasiat ilmiah.®®

Dari Al-Qur’an pula dapat digali dan dikembangkan ilmu-ilmu
pengetahuan baru yang belum diketahui oleh manusia sebelumnya,

dijelaskan dalam surah Ar-Ra’d ayat 11:

MQu\ggg;;gscngujg;;ymxgl
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Terjemahnya: Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka.

Ayat ini mengajarkan pentingnya usaha manusia untuk menjaga,
meneliti, dan memanfaatkan tanaman obat demi Kesehatan serta sebagai
bagian dari ikhtiar untuk meningkatkan kualitas kesehatan. Hal ini
menunjukkan bahwa manusia memiliki tanggung jawab untuk mengubah
keadaan dengan menjaga tanaman dan memanfaatkan. potensi alaminya,
sesuai’ dengan tuntunan Allah untuk memelihara alam dan.mengambil
manfaat darinya tanpa merusak.®®

Lebih jauh, ayat ini juga mendorong manusia untuk aktif
melakukan penelitian dan inovasi dalam memanfaatkan tanaman obat
secara maksimal. Dengan mengubah cara pandang terhadap tanaman,
misalnya dari sekadar tumbuhan liar menjadi sumber pengobatan yang
potensial, ‘manusia dapat menemukan berbagai senyawa aktif yang
berkhasiat untuk kesehatan. serta penelitian . berkelanjutan untuk
memahami potensi baru dari berbagai jenis tanaman.?®

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk membuktikan
manfaat dari salah satu tumbuhan yang diciptakan Allah di muka bumi ini,
yaitu Bunga Kasumba Turate. Dalam penelitian ini, penulis memperoleh
hasil bahwa bunga kasumba turate dapat dijadikan sebagai obat untuk
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Masih banyak
lagi tumbuhan yang Allah ciptakan di bumi ini memiliki berbagai manfaat

yang belum kita buktikan secara ilmiah, sehingga merupakan tugas
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menusia untuk bisa mempelajarinya dan memanfaatkannya sebaik

mungkin.®)

C. Keterbatasan Penelitian
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan; dapat disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak bunga kasumba turate (Carthamus tinctorius L.) mempunyai zat
antimikroba atau sensitif terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

2. Ekstrak bunga kasumba turate (Carthamus- tinctorius L.) dari konsentrasi
0,25., 0,5., .dan 0,75 terhadap bakteri Staphylococcus aureus  secara
berturut — turut memiliki zona hambat sebesar 13,06 mm, 14,93 mm dan
16,66 mm yang tergolong sensitif lemah pada konsentrasi 0,25 dan 0,5
serta tergolong sensitif sedang pada konsentrasi 0,75.

3. Zat aktif antimikroba dapat semakin efektif seiring bertambahnya
konsentrasi_namun dapat menurunkan efektivitasnya jika konsentrasinya

diubah.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan selanjutnya:

1. Sebaiknya dilakukan fitokimia untuk mengetahui senyawa aktif yang ada
dalam tumbuhan

2. Pada penelitian selanjutnya perlu diteliti dengan konsentrasi yang lain
untuk mengetahui konsentrasi yang optimal sebagai antimikroba

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan bakteri uji lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.1 Surat Persetujuan Etik Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH = ¥
YUNGGULY,

(=) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR g

Menyerahkan laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 jam dan di lengkapi dalam 7 hari dan Laporan

SUSAR dalam 72 jam setelah Peneliti Utama menerima laporan

®» Menyerahkan Laporan Kemajuan (Progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian setahun untuk
penelitian resiko rendah

e Menyerahkan laporan akhir setelah penelitian berakhir

Melaporkan penyimpangan dari protokol yang disetujui (Protocol deviation/violation)

o  Mematuhi semua peraturan yang ditentukan

Alamat: Jalan Sultan Alauddin Nomor 259, Makassar, Sulawesi Selatan. 90222

" I‘\ Telepon (0411) 866972, 881 593, Fax. (0411) 865 588
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Lampiran 1.2 Biaya Penelitian Laboratorium Mikrobiologi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Q‘h‘\&ag
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Nama : Sasa Anastasia
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Institusi /Prodi : Pendidikan D
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Lampiran 1.3 Biaya Penelitian Laboratorium Fitokimia

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT M‘SJ::RMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MA]::AHATAN
FAKULTAS KEDOKTERAN & ILMU KES :
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LABORATORIUN FARMAS !
. uddil 59 0411- 840 199 ax, 0411 - 840211 , S Selatan
lamat: JL. Sultan Alauddin No. 259 Tip. — Fakum@mrltas Kedouktme,,:n o

Nama Peneliti
Asal lembaga institusi
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Lampiran 1.4 Dokumentasi Penelitian

Persiapan Sampel Bunga
Kasumba Turate

Penghalusan Sampel

Penimbangan Sampel

Konsentrasi 0,25%,
0,5%, dan 0,75%
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Inkubasi 24 Jam

Uji Antibakteri

Pembuatan Media
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Lampiran 1.5 Analisis Statistik Aktivitas Antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Perlakuan Statisti df Sig. Statistic df Sig.

Rata-rata Diameter Daya 5 .200" 948
.200" 877

Hambat

Rata-rata Diameter Day
Hambat

Based o

Based on Median and 2.870 4 4.328 .156
with adjusted df
Based on trimmed mean 5.493 4 20 .004
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Multiple Comparisons

Dependent Variable: Rata-rata Diameter Daya Hambat
Games-Howell

 Mean 95% Confidence Interval
Difference (I-
(I) Perlakuan (J) Perlakuan i) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
0,25 0,5 -1.840" .349 .014 -3.20 -.48
0,75 -3.560" .341 <.001 -4.93 -2.19

Kontrol Positif .006 =19.97 =5.51

Kontrol Negatif 11.63 14.49

0,5 .014 .48 3.20
-2.33 —1.11'

-18.23 -3.57

4.30 15.50
4.93

53



Konsentrasi

Replikasi |Pengukuran
00.25 00.05 0,05208333 | Kontrol+

Vertikal 15 17 20 36

1 Horizontal 13 15 16 32

Diagonal 11 13 15 34

Rata-Rata 13 15 17 34

Vertikal 15 16 19 34

7 Horizontal 15 15 15 33

Diagonal g 13 15 33
Rata-Rata 13 14,666666T | 16,3333333 | 33,3333333

Vertikal 10 16 19 33

3 Horizontal by 16 16 33

Diagonal 15 12 15 32
Rata-Rata 12 14,6666E67 | 16,6666667 | 32,6666667

Vertikal 15 16 19 35

A Horizontal 17 17 17 34

Diagonal 10 13 14 32
Rata-Rata 14 15,3333333 | 16,6666667 | 33,6666667

Vertikal 16 15 20 35

- Horizontal 15 16 16 34

Diagonal 9 14 14 32
Rata-Rata | 13,3333333 15 16,6666667 | 336666667

13,06 14,93 16,66 33,26
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